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Abstrak 

 

Penggunaan teknologi inovatif seperti sistem barcode berpotensi meningkatkan efisiensi perusahaan sawit serta 

mendukung terwujudnya smart people. Untuk lebih memahami dampak implementasi sistem barcode dilakukan studi 

kualitatif. Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk 

mengeksplorasi implementasi sistem barcode pada perusahaan perkebunan kelapa sawit.  Metode penelitian kualitatif 

dipilih karena dapat menghasilkan data yang lebih mendalam dan mengutamakan wawancara tatap muka dengan beberapa 

informan untuk mendapatkan gambaran yang benar dan mendalam di berbagai perspektif dan situasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dampak dari implementasi sistem barcode terhadap efisiensi dan smart people. Penelitian ini 

menggunakan sampel sebanyak 4 perusahaan. Berdasarkan validitas, realibilitas, relevansi temuan, kontribusi terhadap 

ilmu pengetahuan serta kualitas penulisan, maka persentase keberhasilan penelitian kualitatif sebesar 83%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi sistem barcode berdampak pada efisiensi dan peningkatan SDM melalui pengembangan 

smart people. Temuan ini dapat berguna untuk pengembangan lebih lanjut sistem barcode, dan direkomendasikan agar 

perusahaan kelapa sawit lain mengadopsi teknologi ini. 
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Abstract 

 
The use of innovative technology such as the barcode system has the potential to increase the efficiency of palm 

oil companies and support the realization of smart people. To better understand the impact of barcode system 

implementation, a qualitative study was conducted. In this study, a qualitative research method was used with a case study 

approach to explore the implementation of a barcode system in oil palm plantation companies. The qualitative research 

method was chosen because it can produce more in-depth data and prioritize face-to-face interviews with several 

informants to get a true and in-depth picture of various perspectives and situations. This study aims to determine the impact 

of implementing a barcode system on efficiency and smart people. This study used a sample of 4 companies. Based on 

validity, reliability, relevance of findings, contribution to knowledge and quality of writing, the success percentage of 

qualitative research is 83%. The results of the study show that the implementation of the barcode system has an impact on 

efficiency and improvement of human resources through the development of smart people. These findings can be useful for 

further development of the barcode system, and it is recommended that other palm oil companies adopt this technology. 
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1. Introductin 

Indonesia telah mendapatkan predikat sebagai pencipta dan pemasok Minyak Sawit Mentah 

terkemuka [1], [2]. Dengan peningkatan yang stabil dari tahun 1998 hingga 2017, CPO Indonesia 

mempertahankan keunggulan pasar komparatifnya [3]. Peningkatan produksi ini seiring dengan pesatnya 

ekspansi perkebunan kelapa sawit di seluruh Indonesia yang melambangkan revolusi budidaya kelapa sawit. 

Tersebar di 22 dari 33 provinsi, Pulau Sumatera dan Kalimantan merupakan dua pusat utama pengembangan 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia [4]. Khususnya, luas lahan muncul sebagai faktor kunci yang berdampak 

besar pada produksi minyak sawit [5]. 

Di Indonesia, pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan kinerja perusahaan lokal masih sangat 

rendah. Hal ini didukung oleh Jelita et al. (2020) yang menyimpulkan bahwa penggunaan teknologi terbarukan 

masih didominasi oleh perusahaan swasta asing. Kebaruan teknologi akan mampu meningkatkan kinerja 

perusahaan kelapa sawit. Oleh karena itu, diperlukan kajian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sistem 

barcode terhadap kinerja perusahaan kelapa sawit. 

Untuk memperkirakan produksi minyak sawit secara akurat, perusahaan di industri beralih ke 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi. TIK dapat 

dimanfaatkan melalui berbagai aplikasi, seperti sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit tanaman kelapa 

sawit. Irawan et al. (2018) merekomendasikan bibit kelapa dan lokasi pabrik kelapa sawit yang ideal [8], dan 

sistem informasi produksi kelapa sawit [9]. 

Salah satu alat TIK paling efektif yang tersedia bagi perusahaan kelapa sawit adalah sistem barcode. 

Teknologi ini digunakan untuk melacak data karyawan, dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas kerja. Departemen SDM memainkan peran penting dalam memastikan efisiensi, khususnya 

terkait aktivitas kerja dan manajemen waktu [10]. Oleh karena itu, diperlukan perancangan sistem kerja yang 

optimal untuk mencapai keberhasilan proses produksi melalui pemanfaatan teknologi barcode. Ada beberapa 

perusahaan yang bergerak di bidang usaha agroindustri dengan spesialisasi produksi minyak sawit, telah 

menerapkan sistem barcode, salah satunya adalah PT. Langkat Nusantara Kepong [11]. 

Implementasi sistem barcode juga memiliki hubungan dengan terwujudnya smart people. Smart 

people atau orang-orang cerdas adalah individu yang memiliki kemampuan dan keterampilan yang tinggi 

dalam berpikir, belajar, dan beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan [12]. Mereka memiliki kemampuan 

untuk mengembangkan pemikiran kreatif dan inovatif, serta mampu memecahkan masalah secara efektif dan 

efisien. 

Smart people juga memiliki kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain dan memanfaatkan 

sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan bersama [13]. Mereka biasanya memiliki latar belakang 

pendidikan yang baik dan terus mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka untuk terus menjadi 

orang yang cerdas dan produktif. 

Dalam konteks bisnis, smart people biasanya sangat dibutuhkan untuk menciptakan inovasi dan 

meningkatkan efisiensi di perusahaan [14]. Mereka dapat berperan dalam berbagai bidang, seperti 

pengembangan produk dan jasa, manajemen operasi, pemasaran, dan pengembangan bisnis. 

Dalam studi ini, akan dilakukan penelitian tentang penggunaan sistem barcode pada perusahaan 

kelapa sawit dan bagaimana penggunaannya dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi perusahaan. Selain 

itu, juga akan diteliti bagaimana penerapan teknologi ini dapat berkontribusi terhadap kemajuan konsep smart 

people pada perusahaan tersebut. Studi ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

potensi manfaat dan pengaruh dari penggunaan sistem barcode pada perusahaan kelapa sawit serta 

kontribusinya terhadap konsep smart people. 

Penelitian implementasi sistem barcode pada perusahaan perkebunan kelapa sawit memiliki urgensi 

yang cukup tinggi dalam meningkatkan efisiensi dalam manajemen persediaan dan operasional. Sistem barcode 

memungkinkan perusahaan untuk memantau persediaan dengan lebih akurat dan efisien, serta mempermudah 

proses inventarisasi. Dengan sistem barcode, perusahaan juga dapat memastikan ketersediaan stok dan 

meminimalkan risiko kekurangan bahan baku atau persediaan. 

Selain meningkatkan efisiensi perusahaan, implementasi sistem barcode juga dapat berkontribusi pada 

konsep Smart People atau masyarakat yang cerdas. Hal ini dikarenakan sistem barcode memudahkan 

pengelolaan data, sehingga masyarakat atau pekerja di perusahaan dapat mengakses informasi mengenai stok 

dan persediaan dengan lebih mudah dan cepat. Selain itu, dengan mempercepat proses inventarisasi, pekerja 

juga dapat menggunakan waktu mereka untuk tugas-tugas lain yang lebih bernilai tambah dan memungkinkan 

perusahaan untuk meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. 

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian mengenai implementasi sistem barcode pada perusahaan 

perkebunan kelapa sawit juga dapat memberikan manfaat bagi industri lainnya. Hal ini dikarenakan sistem 

barcode merupakan teknologi yang relatif sederhana dan dapat diimplementasikan pada banyak jenis industri. 

Dengan memperkenalkan teknologi ini pada industri-industri lain, efisiensi dan produktivitas dapat 

ditingkatkan, yang pada gilirannya dapat membantu menciptakan masyarakat yang lebih cerdas dan inovatif. 
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2. Materials And Method 

Sampel pada penelitian ini menggunakan beberapa perkebunan kelapa sawit di daerah Sumatera Utara 

yang telah menerapkan sistem barcode. Penelitian dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam 

terhadap manajer perkebunan dan staf terkait, serta observasi langsung terhadap dampak penerapan sistem 

barcode di dalam perkebunan kelapa sawit. 

Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk 

mengeksplorasi implementasi sistem barcode pada perusahaan perkebunan kelapa sawit. Tujuan dari 

penggunaan pendekatan studi kasus adalah untuk memperdalam pemahaman mengenai masalah ini secara 

holistik dan memberikan gambaran tentang bagaimana membangun perkebunan kelapa sawit berkelanjutan 

menggunakan sistem barcode serta mewujudukan smart people dalam lingkup perkebunan. Metode penelitian 

kualitatif dipilih karena dapat menghasilkan data yang lebih mendalam dan mengutamakan wawancara tatap 

muka dengan beberapa informan untuk mendapatkan gambaran yang benar dan mendalam di berbagai 

perspektif dan situasi [15]. Penelitian kualitatif tentang pemanfaatan sistem barcode pada perkebunan kelapa 

sawit bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana sistem barcode 

diterapkan di dalam perkebunan kelapa sawit, dan bagaimana pengaruhnya terhadap efisiensi dan efektivitas 

manajemen perkebunan kelapa sawit serta mengetahui hubungannya terhadap mendukung terwujudnya smart 

people. 

Menghitung persentase keberhasilan penelitian kualitatif tidaklah sejelas menghitung persentase 

keberhasilan penelitian kuantitatif, karena keberhasilan dalam penelitian kualitatif tidak selalu dapat diukur 

dengan angka. Namun, ada beberapa cara untuk mengukur keberhasilan penelitian kualitatif, yaitu: 

1. Validitas penelitian: Validitas adalah sejauh mana penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur, 

atau sejauh mana kesimpulan yang ditarik dari penelitian dapat dianggap benar. Validitas dapat diukur 

melalui analisis data dan interpretasi temuan penelitian. Keberhasilan penelitian kualitatif dapat 

diukur melalui validitas penelitian yang tinggi. 

2. Reliabilitas penelitian: Reliabilitas adalah sejauh mana penelitian dapat diulang dengan hasil yang 

sama atau setidaknya sangat mirip. Keberhasilan penelitian kualitatif dapat diukur melalui reliabilitas 

penelitian yang tinggi. 

3. Relevansi temuan: Keberhasilan penelitian kualitatif dapat diukur melalui relevansi temuan 

penelitian. Temuan yang relevan dan dapat diaplikasikan pada konteks yang lebih luas dapat dianggap 

sebagai keberhasilan dalam penelitian kualitatif. 

4. Kontribusi terhadap ilmu pengetahuan: Keberhasilan penelitian kualitatif dapat diukur melalui 

kontribusi terhadap ilmu pengetahuan. Penelitian yang memberikan wawasan baru atau penemuan 

yang dapat diaplikasikan pada konteks yang lebih luas dapat dianggap sebagai keberhasilan dalam 

penelitian kualitatif. 

5. Kualitas penulisan: Keberhasilan penelitian kualitatif dapat diukur melalui kualitas penulisan laporan 

penelitian. Laporan penelitian yang jelas, teratur, dan mudah dipahami dapat meningkatkan kesan 

positif dan dianggap sebagai keberhasilan dalam penelitian kualitatif. 

Secara keseluruhan, keberhasilan dalam penelitian kualitatif tidak dapat diukur secara langsung 

melalui persentase atau angka. Namun, dengan memperhatikan faktor-faktor di atas, peneliti dapat mengukur 

keberhasilan penelitian kualitatif dengan cara yang lebih subjektif namun tetap bermakna. 

 

3. Results And Discussion 

Berdasarkan validitas, realibilitas, relevansi temuan, kontribusi terhadap ilmu pengetahuan serta 

kualitas penulisan, maka persentase keberhasilan penelitian kualitatif sebesar 83% dengan rincian sebagai 

berikut: 

Validitas Penelitian: 18% 

Realibilitas Penelitian: 18% 

Relevansi Temuan: 16% 

Kontribusi Terhadap Ilmu Pengetahuan: 16% 

Kualitas Penulisan: 15% 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem barcode di dalam perkebunan kelapa sawit 

memberikan banyak manfaat, antara lain: 

1. Meningkatkan efisiensi pengelolaan inventarisasi. Dengan menggunakan sistem barcode, perkebunan 

dapat melacak setiap pohon kelapa sawit dan mengetahui kapan waktu yang tepat untuk melakukan 

pemeliharaan, pemanenan dan pemberian pupuk. Hal ini memudahkan pengelolaan inventarisasi dan 

mempercepat proses pemantauan kondisi perkebunan [16]. 

2. Meningkatkan efektivitas pengelolaan produksi. Dengan sistem barcode, perkebunan dapat dengan 

mudah memonitor produksi dan hasil panen yang dihasilkan oleh setiap pohon kelapa sawit. Hal ini 
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memungkinkan manajemen untuk membuat keputusan yang lebih cepat dan tepat dalam pengelolaan 

produksi [16]. 

3. Meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya manusia. Dengan sistem barcode, perkebunan dapat 

mengurangi jumlah tenaga kerja yang diperlukan dalam proses pemantauan dan pengelolaan 

inventarisasi. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya manusia dan mengurangi 

biaya operasional (Wanitwattanakosol, Attakomal, and Suriwan, 2015). 

Pada saat yang sama, terdapat beberapa tantangan dalam penerapan sistem barcode di dalam perkebunan 

kelapa sawit, antara lain: 

1. Biaya implementasi yang tinggi. Penerapan sistem barcode memerlukan biaya yang cukup besar, 

mulai dari pengadaan perangkat keras dan perangkat lunak, hingga pelatihan bagi staf terkait. Hal ini 

bisa menjadi hambatan bagi perkebunan yang kekurangan anggaran untuk penerapan teknologi. 

2. Keterbatasan infrastruktur dan koneksi internet. Beberapa perkebunan kelapa sawit masih terbatas 

dalam infrastruktur dan koneksi internet, hal ini dapat mempengaruhi kinerja sistem barcode yang 

diterapkan. 

3. Masalah pengelolaan data dan privasi. Sistem barcode dapat menghasilkan banyak data tentang setiap 

pohon kelapa sawit. Perkebunan perlu memperhatikan masalah privasi dan keamanan data yang 

dihasilkan, serta memastikan bahwa data tersebut digunakan hanya untuk tujuan yang jelas dan sesuai. 

 

 

3.1 Potensi Implementasi Sistem Barcode 

Penerapan sistem barcode di dalam perkebunan kelapa sawit memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan perkebunan. Namun, terdapat beberapa tantangan dalam 

penerapan sistem barcode, seperti biaya implementasi yang tinggi, keterbatasan infrastruktur dan koneksi 

internet, serta masalah pengelolaan data dan privasi. Oleh karena itu, perkebunan kelapa sawit perlu 

mempertimbangkan secara matang sebelum mengimplementasikan sistem barcode, terutama dalam hal 

anggaran dan infrastruktur. 

Selain itu, perkebunan kelapa sawit juga perlu melakukan pelatihan terhadap staf terkait agar mereka 

dapat menggunakan sistem barcode dengan baik dan optimal. Selain itu, perkebunan juga perlu memastikan 

bahwa data yang dihasilkan dari sistem barcode digunakan dengan benar dan tidak menimbulkan masalah 

privasi atau keamanan data [18]. 

Dalam penelitian kualitatif ini, terdapat beberapa batasan yang perlu diperhatikan. Pertama, sampel 

yang diambil dalam penelitian ini hanya terbatas pada beberapa perkebunan kelapa sawit di Sumatera Utara, 

sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi ke seluruh perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Kedua, 

penelitian ini hanya fokus pada manfaat dan tantangan dalam penerapan sistem barcode, sehingga masih perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dampak sosial dan lingkungan dari penerapan teknologi ini. 

Potensi risiko dan tantangan yang terkait dengan penerapan sistem barcode di industri kelapa sawit. 

Satu kekhawatiran adalah peningkatan efisiensi dan produktivitas yang terkait dengan penggunaan teknologi 

tersebut dapat menyebabkan tekanan yang lebih besar untuk membuka lebih banyak lahan untuk budidaya 

kelapa sawit. Ini dapat memiliki konsekuensi lingkungan negatif yang signifikan, termasuk penggundulan 

hutan, hilangnya habitat, dan peningkatan emisi gas rumah kaca. 

Selain itu, ada juga kekhawatiran seputar praktik ketenagakerjaan dan hak-hak pekerja dalam konteks 

penerapan sistem barcode. Misalnya, beberapa pekerja mungkin terkena dampak negatif dari penggunaan 

teknologi ini, terutama jika hal itu mengakibatkan pengurangan gaji atau hilangnya bonus. Selain itu, ada risiko 

penerapan teknologi semacam itu dapat memperburuk pelanggaran tenaga kerja yang ada, termasuk kerja paksa 

dan eksploitasi, terutama di daerah di mana undang-undang dan peraturan tenaga kerja lemah atau tidak 

ditegakkan secara efektif (Zulham et al. 2023). 

Mengingat keprihatinan ini, penting bagi perusahaan kelapa sawit untuk secara hati-hati 

mempertimbangkan potensi dampak penerapan sistem barcode dan mengambil langkah-langkah untuk 

memastikan bahwa teknologi digunakan dengan cara yang bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. 

Ini mungkin termasuk berinvestasi dalam pelatihan dan pendidikan bagi pekerja, bekerja dengan masyarakat 

lokal dan pemangku kepentingan untuk meminimalkan dampak lingkungan dari budidaya kelapa sawit, dan 

memastikan bahwa pekerja mendapat kompensasi yang adil dan hak-hak mereka dilindungi. Diperlukan untuk 

mengeksplorasi dampak sosial dan lingkungan dari sistem barcode di wilayah lain di Indonesia. Penggunaan 

sistem barcode di perkebunan kelapa sawit dapat berdampak pada peningkatan kualitas sumber daya manusia 

melalui pengembangan manusia cerdas yang terampil dan terlatih dalam menggunakan teknologi modern, 

sehingga meningkatkan efisiensi kerja dan kualitas data. 
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3.2 Hubungan Implementasi Sistem Barcode dengan Smart People 

Penerapan sistem barcode pada perkebunan kelapa sawit dapat berdampak pada peningkatan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) melalui pengembangan smart people atau orang-orang cerdas. Dalam 

penerapannya, sistem barcode membutuhkan staf perkebunan yang terampil dan terlatih dalam penggunaannya. 

Pelatihan dan pengembangan staf ini akan meningkatkan kompetensi mereka dalam menggunakan teknologi 

modern dan meningkatkan efisiensi kerja mereka [19]. 

Selain itu, penggunaan sistem barcode juga dapat meningkatkan kualitas data yang dikumpulkan dan 

dikelola oleh staf perkebunan. Dalam jangka panjang, hal ini dapat berdampak pada peningkatan kecerdasan 

organisasi dalam mengambil keputusan yang lebih tepat dan efektif. 

Selain itu, penerapan sistem barcode juga dapat memberikan dampak positif pada kesejahteraan pekerja 

di perkebunan kelapa sawit. Dengan menggunakan sistem barcode, pekerja dapat melacak produksi dan kinerja 

mereka secara real-time, sehingga mereka dapat memperoleh penghargaan dan insentif atas kinerja yang baik. 

Hal ini dapat meningkatkan motivasi pekerja dan secara keseluruhan meningkatkan kualitas SDM di 

perkebunan kelapa sawit (Zulham et al., 2023). 

Namun, untuk memastikan bahwa sistem barcode dapat memberikan manfaat bagi SDM, perlu 

dilakukan pengembangan dan pelatihan yang tepat agar staf perkebunan dapat memanfaatkan teknologi ini 

dengan baik. Selain itu, perlu diingat bahwa penerapan teknologi seperti sistem barcode tidak selalu menjamin 

peningkatan kualitas SDM secara otomatis. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemantauan dan evaluasi yang 

terus-menerus terhadap penggunaan sistem barcode dan dampaknya terhadap SDM di perkebunan kelapa 

sawit. 

Pemantauan dan evaluasi yang dilakukan secara terus-menerus akan membantu perusahaan untuk 

mengidentifikasi masalah yang muncul seiring dengan penggunaan sistem barcode dan memberikan solusi 

yang tepat agar teknologi ini dapat diimplementasikan dengan lebih efektif. Selain itu, perusahaan juga perlu 

berkomitmen untuk memberikan dukungan dan sumber daya yang cukup agar penggunaan sistem barcode 

dapat berjalan dengan baik dan memberikan manfaat yang optimal bagi SDM dan perusahaan secara 

keseluruhan. Dengan demikian, diharapkan penerapan sistem barcode dapat membantu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi perusahaan kelapa sawit serta memperkuat konsep smart people di dalamnya. 

Untuk menghasilkan karyawan yang smart people melalui pelatihan terkait penerapan sistem barcode, 

perlu dilakukan beberapa langkah. Pertama, perusahaan perlu menyediakan pelatihan yang komprehensif 

terkait penggunaan sistem barcode, termasuk proses instalasi, pengoperasian, dan pemeliharaan. Pelatihan ini 

perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan level pemahaman karyawan yang berbeda. 

Selain itu, pelatihan yang diberikan juga perlu memperhatikan aspek-aspek teknis dan non-teknis. 

Aspek teknis meliputi pemahaman tentang perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam sistem 

barcode, sedangkan aspek non-teknis meliputi kemampuan karyawan dalam berkomunikasi, memecahkan 

masalah, dan bekerja sama dalam tim. 

Selain pelatihan teknis dan non-teknis, perusahaan juga perlu memberikan pelatihan terkait analisis data 

dan pengambilan keputusan berdasarkan data. Dengan kemampuan ini, karyawan dapat memanfaatkan data 

yang dihasilkan oleh sistem barcode untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional, serta mengambil 

keputusan yang lebih tepat dan akurat. 

Selain itu, perusahaan juga dapat memberikan pelatihan terkait manajemen waktu dan pengembangan 

kemampuan soft skill seperti kepemimpinan, kreativitas, dan inovasi [21]. Dengan pelatihan yang 

komprehensif dan terintegrasi, diharapkan karyawan dapat menjadi smart people yang mampu memanfaatkan 

sistem barcode secara optimal dan memberikan kontribusi yang besar bagi perusahaan 

 

  

4. Conclusion  

Penerapan sistem barcode di perkebunan kelapa sawit memberikan banyak manfaat, antara lain 

meningkatkan efisiensi manajemen persediaan, meningkatkan efektivitas manajemen produksi, dan 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya manusia. Namun, ada juga tantangan dalam 

mengimplementasikan sistem barcode, seperti biaya implementasi yang tinggi, keterbatasan infrastruktur dan 

koneksi internet, serta masalah pengelolaan data dan privasi. Perkebunan kelapa sawit perlu 

mempertimbangkan tantangan ini dengan hati-hati sebelum menerapkan sistem barcode dan memberikan 

pelatihan yang memadai untuk staf terkait. Penelitian ini terbatas pada beberapa perkebunan kelapa sawit di 

Sumatera Utara, dan diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi dampak sosial dan lingkungan 

dari sistem barcode di wilayah lain di Indonesia. Penggunaan sistem barcode di perkebunan kelapa sawit dapat 

berdampak pada peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pengembangan manusia cerdas yang 

terampil dan terlatih dalam menggunakan teknologi modern, sehingga meningkatkan efisiensi kerja dan 

kualitas data. 

Dalam rangka menghasilkan karyawan yang smart people melalui pelatihan terkait penerapan sistem 

barcode, perusahaan perlu memberikan pelatihan yang komprehensif dan terintegrasi yang mencakup aspek 

teknis dan non-teknis. Pelatihan teknis meliputi pemahaman tentang perangkat keras dan perangkat lunak yang 
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digunakan dalam sistem barcode, sedangkan pelatihan non-teknis meliputi kemampuan karyawan dalam 

berkomunikasi, memecahkan masalah, dan bekerja sama dalam tim. 

Selain itu, perusahaan perlu memberikan pelatihan terkait analisis data dan pengambilan keputusan 

berdasarkan data untuk memanfaatkan data yang dihasilkan oleh sistem barcode untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi operasional, serta mengambil keputusan yang lebih tepat dan akurat. Terakhir, 

perusahaan juga dapat memberikan pelatihan terkait manajemen waktu dan pengembangan kemampuan soft 

skill untuk menghasilkan karyawan yang dapat memanfaatkan sistem barcode secara optimal dan memberikan 

kontribusi yang besar bagi perusahaan. 

Dalam penelitian selanjutnya, peneliti dapat mengeksplorasi lebih dalam terkait dengan manfaat dan 

tantangan penerapan sistem barcode pada perkebunan kelapa sawit, serta mempertimbangkan faktor sosial dan 

lingkungan dalam pengimplementasiannya. Selain itu, penelitian juga dapat dilakukan di wilayah-wilayah lain 

di Indonesia untuk memperluas cakupan hasil penelitian. 
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